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PENGEMBANGAN SOAL OPEN-ENDED PADA MATA PELAJARAN TEKNIK STUDI SURVEI
DAN PEMETAAN KELAS XI TSP DI SMKN 3 JOMBANG

Eko Sri Wulandari
wulandariluulaa@yahoo.com

Ninik Wahju Hidajati, S. Si., M. Si.

Abstrak

Belajar merupakan satu proses untuk membangun dan menemukan jati diri dan dilaksanakan melalui proses
pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dalam menjaring manusia yang kreatif sebaiknya menggunakan
pertanyaan terbuka atau masalah open-ended. Masalah open-ended adalah pertanyaan yang memiliki solusi lebih dari
satu. Pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan, masalah open-ended terdapat pada mata pelajaran teknik survei dan
pemetaan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Menghasilkan soal open-ended yang layak pada pokok bahasan
menentukan azimuth, sudut 8, jarak, dan koordinat suatu titik bidang studi survei dan pemetaan. (2) Mengetahui efek
potensial soal epen-ended terhadap hasil tes siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan.
Subyek penelitian adalah 32 siswa siswa kelas XI TSP SMKN 3 Jombang. Instrumen yang digunakan adalah soal
open-ended dan lembar validasi soal. Semua data digunakan untuk mengetahui hasil tes siswa dan keberagaman solusi
siswa terhadap soal open-ended yang dikembangkan.

Hasil menunjukkan bahwa: (1) Kelayakan soal open-ended berdasarkan telaah para ahli mendapat rata-rata
skor 3 artinya soal masuk kategori layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran. (2) Hasil rekapitulasi banyaknya
solusi siswa, siswa mampu menyebutkan > 50% dari kunci jawaban. Hasil ketuntasan siswa > 75% yaitu 84% siswa.
Berdasarkan hasil rekapitulasi banyaknya solusi siswa dan hasil ketuntasan siswa, soal open-ended memberi efek
potensial yang positif bagi siswa.

Kata kunci: Soal Open-Ended, Survei dan Pemetaan, Penelitian Pengembangan

Abstract

Learn to build and discover the identity and implemented through better teaching process that is active,
creative, and fun. In attracting creative human should be use open questions or open ended problem. Open-ended
problem is the questions which have more than one solution. At the Vocational High School level, open-ended
problems on the lessons survey and mapping techniques.

The purpose of this research is to: (1) Produce of open-ended questions that deserves at the subject determine
azimuth, the angle p, the distance, and the coordinates of a point of surveying and mapping fields of study. (2)
Determine the potential effects open-ended questions to test students. This study refers to the development research.
Subjects were 32 students of class XI TSP SMKN 3 Jombang. The instrument used. is a matter of open-ended questions
and validation sheet. All data used to determine students test results and the diversity of the student solutions to open-
ended questions developed.

The results showed that: (1) The feasibility of open-ended questions based on the review of the experts got an
average score of 3 means a matterin the category worthy for use in learning activities. (2) The recapitulation of
solutions, students can exceed > 50% of the answer key. Results of student mastery of > 75% is 84% of students. Based
on the recapitulation of solutions completeness of students and the results of the students, about the open-ended
potential positive effects for students.

Keywords:  Open-Ended Questions, Survey and Mapping, Development Research

88



Jurnal Kajian Pendidikan Teknik Bangunan Vol 3 Nomer 3/JKPTB/16 (2016), 88 - 95

PENDAHULUAN

“Mencerdaskan Kehidupan Bangsa” adalah
salah satu frase yang termuat dalam pembukaan UUD
1945. Frase tersebut untuk mengungkapkan tugas
utama seorang guru yaitu mencerdaskan kehidupan
bangsa. Guru dituntut membekali siswa dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis
dan kreatif. Dalam kehidupan sehari-hari pasti terdapat
masalah dan manusia dituntut untuk bisa memecahkan
masalah sendiri. Penerapan  pembelajaran dengan
pemecahan masalah termasuk dalam pembelajaran
matematika.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan
kepada siswa mulai dari sekolah dasar untuk
membekali siswa dengan kemampuan berpikir logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif. Untuk
mengungkapkan atau menjaring manusia kreatif itu
sebaiknya menggunakan pertanyaan terbuka atau open-
ended. Pertanyaan yang jawabannya lebih dari satu dan
tidak bisa diperkirakan sebelumnya. Karakteristik yang
lebih penting dari pertanyaan terbuka adalah
tersedianya keleluasaan bagi siswa menggunakan
berbagai metode penyelesaian terhadap masalah
dengan menempatkan sedikit kendala pada metode
penyelesaian siswa.

Pada tingkat Sekolah Menengah Kejuruan,
penyelesaian masalah open-ended semakin beragam.
Pada mata pelajaran survei dan pemetaan, penyelesaian
open-ended digunakan dalam menentukan azimuth,
sudut ukur B, jarak, dan koordinat suatu titik. Pada
penelitian ini dikembangkan soal open-ended pada
pokok bahasan menentukan azimuth (o), sudut ukur
(B), jarak, dan koordinat suatu titik pada mata pelajaran
survei dan pemetaan kelas XI TSP di SMK Negeri 3
Jombang serta untuk mengetahui efek potensial dari
soal open-ended terhadap hasil belajar siswa.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah kelayakan soal open-ended pada
pokok bahasan menentukan azimuth (a), sudut ukur
(B), jarak, dan koordinat suatu titik pada mata
pelajaran survei dan pemetaan kelas XI TSP di
SMK Negeri 3 Jombang ?

2. Bagaimanakah efek potensial soal open-ended pada
pokok bahasan menentukan azimuth (o), sudut ukur
(B), jarak, dan koordinat suatu titik pada mata
pelajaran survei dan pemetaan kelas XI TSP di
SMK Negeri 3 Jombang terhadap hasil belajar
siswa ?

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan kelayakan soal open-ended
pada pokok bahasan menentukan azimuth (a),
sudut ukur (8), jarak, dan koordinat suatu titik pada
mata pelajaran survei dan pemetaan kelas XI TSP
di SMK Negeri 3 Jombang.

2. Untuk mendeskripsikan efek potensial soal open-
ended pada pokok bahasan menentukan azimuth
(), sudut ukur (B), jarak, dan koordinat suatu titik
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pada mata pelajaran survei dan pemetaan kelas XI
TSP di SMK Negeri 3 Jombang terhadap hasil
belajar siswa.

KAJIAN PUSTAKA
e Kreativitas
Khabibah  (dalam  Sholichah, 2012:19)

mengungkapkan kreativitas adalah kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan terus menerus
melakukan perbaikan terhadap pekerjaannya serta
menikmatinya dengan baik. Hurlock (dalam Siswono,
2008:6) menyebutkan “Kreativitas adalah kemampuan
seseorang untuk menghasilkan komposisi, produk atau
gagasan apa saja yang pada dasarnya baru dan
sebelumnya tidak dikenal pembuatnya”.

Munandar (2012:45) mengungkapkan
“Kreativitas adalah ungkapan (ekspresi) dari keunikan
individu dalam interaksi dengan lingkungannya”. Dari
ketiga sumber diatas dapat disimpulkan bahwa
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menghasilkan sesuatu yang baru yang menunjukkan
keunikan  individu dalam interaksi  terhadap
lingkungannya.

e Masalah Open-Ended

Foong (Sholichah, 2012:12) mengungkapkan
Open-ended — problem (masalah terbuka) adalah
masalah yang tidak lengkap dan tidak ada prosedur
yang pasti untuk mendapatkan solusi yang tepat.
Hancock (Sholichah, 2012:12) menjelaskan pengertian
dan  karakteristik masalah open-ended adalah
“Pertanyaan  terbuka sering dianggap sebagai
pertanyaan yang mungkin memiliki lebih dari satu
penyelesaian yang benar.”

Takahashi (Sholichah, 2012:13) mendefinisikan
masalah open-ended sebagai “Soal yang mempunyai
banyak solusi atau strategi penyelesaian”. Japa
(2008:63) menyebutkan masalah terbuka atau open-
ended adalah masalah yang dirumuskan sedemikian
rupa schingga memiliki beberapa pertanyaan dan
memiliki lebih dari satu cara penyelesaian dan jawaban
benar.

Dalam berbagai pengertian tentang masalah
open-ended maka dalam penelitian ini masalah
matematika  open-ended adalah pertanyaan yang
berkaitan dengan objek dan struktur matematika
sedemikian hingga siswa tidak segera dapat
menemukan cara untuk menyelesaikan pertanyaan
tersebut dan memiliki cara penyelesaian dan jawaban
benar lebih dari satu.

e Kriteria Soal Open-Ended
Menurut Suherman (2003), adapun tiga kriteria
soal open-ended adalah sebagai berikut :
1. Soal harus kaya dengan konsep matematika yang
berharga.
2. Level soal harus sesuai dengan siswa.
3. Soal harus mengundang pengembangan konsep
matematika lebih lanjut.
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Cooneey (Syarifah, 2008) mengemukakan yang
perlu diperhatikan dalam membuat pertanyaan open-
ended adalah :

Melibatkan matematika yang signifikan.

Menimbulkan respon yang luas.

Memerlukan komunikasi.

Dinyatakan dengan jelas.

Mendorong mereka mendapatkan skor.

Menurut Suherman (2003:129) acuan dalam
membuat soal open-ended adalah :

1) Menyajikan permasalahan melalui sesuatu fisik
yang nyata.

2) Menyajikan soal pembuktian yang dapat dirubah
sedemikian rupa sehingga siswa dapat menemukan
hubungan dan sifat dari variabel dalam soal
tersebut.

3) Menyajikan bangun geometri sehingga siswa dapat
membuat konjektur.

4) Menyajikan urutan bilangan sehingga siswa dapat
menemukan aturan matematika.

5) Memberikan beberapa contoh konkrit
beberapa  kategori  sehingga  siswa
menemukan sifat yang umum.

6) Memberikan beberapa latihan serupa, sehingga
siswa dapat menggeneralisasi dari pekerjaannya.

Berdasarkan uraian diatas, bahwa dalam
membuat soal open-ended harus memenuhi beberapa
syarat. Yang utama adalah soal tersebut memuat
banyak cara penyelesaian. Yang kedua adalah soal
harus sesuai dengan level siswa dan mengundang
konsep lebih lanjut. Yang terakhir adalah dalam
pembuatan soal open-ended, dianjurkan = guru
menuliskan kemungkinan respon jawaban siswa
terhadap soal tersebut.

caoos

dalam
dapat

e Materi Ajar Azimuth dan Koordinat

Azimuth ialah besar sudut antara utara magnetis
(nol derajat) dengan titik/sasaran yang Kita tuju,
azimuth juga sering disebut sudut kompas, perhitungan
searah jarum jam. Besarnya sudut azimuth antara 0 —
360 derajat. Cara menghitungnya adalah bila sudut
azimuth lebih dari 180 derajat maka sudut azimuth
dikurangi 180 derajat, bila sudut azimuth kurang dari
180 derajat maka sudut azimuth dikurangi 180 derajat,
bila sudut azimuth = 180 derajat maka back
azimuthnya adalah 0 derajat atau 360 derajat.

Azimuth dapat diperoleh dengan cara arcus
tangent dari pembagian selisih absis terhadap selisih
ordinat. Sudut jurusan AB yang didapat dari titik A
(Xa,Ya) dan B (Xb,Yb) dapat dicari dengan persamaan
sebagai berikut:

2 Xb—Xa
Yb=Ya

aAB =Tan

Pada peta yang dibuat dengan menggunakan
kompas maka perlu diberikan penjelasan bahwa utara
yang digunakan adalah utara magnetis. Contoh:
Azimuth Magnetis AB (0AB) = 70°, Azimuth
Magnetis AC (aAC) = 310°. Penggambaran azimuth
terdapat pada gambar dibawah ini :
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310

Pengukuran sudut berarti mengukur suatu sudut
yang terbentuk antara suatu titik dan dua titik lainnya.
Pada pengukuran ini diukur arah dari pada dua titik
atau lebih yang dibidik dari satu titik kontrol dan jarak
antara titik-titik diabaikan. Mengukur jarak adalah
mengukur panjang penggal garis antar dua buah titik
tertentu.

Sudut dalam yang dibentuk absis terhadap
target di titik B dinamakan sudut beta. Sudut beta dan
alfa diperoleh dari lapangan. Pada metode ini,
pengukuran yang dilakukan hanya pengukuran sudut.
Bentuk yang digunakan metode ini adalah bentuk
segitiga. Akibat dari sudut yang diukur adalah sudut
yang dihadapkan titik yang dicari, maka salah satu sisi
segitiga tersebut harus diketahui untuk menentukan

bentuk dan besar segitiganya.
P

A (Xa,Ya)

Q

B (Xb.Yb)

Pengukuran jarak adalah penentuan jarak antara
dua titik di permukaan bumi, biasanya yang digunakan
adalah jarak horizontalnya atau pekerjaan pengukuran
antara dua buah titik baik secara langsung maupun
tidak langsung yang dilaksanakan secara, serentak atau
dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu jarak horizontal
dan jarak miring. Pada pengolahan data, kita mencari
terlebih  dahulu jarak dengan rumus akar dan
penjumlahan selisih absis dan selisih ordinat.

dab = \/(.\'h —xa)* {yb—-ya)’

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
soal open-ended yang layak pada pokok bahasan
menentukan azimuth (a), sudut ukur (B), jarak, dan
koordinat suatu titik. Serta untuk melihat efek
potensial soal open-ended terhadap hasil belajar siswa
di tingkat SMK. Dalam penelitian ini menggunakan
metode penelitian pengembangan atau development
research.

Penelitian ini akan dilaksanakan saat semester
genap tahun ajaran 2015/2016 di SMK Negeri 3
Jombang pada kelas XI TSP. Dipilih siswa kelas XI
TSP karena materi yang sesuai dengan pemecahan
masalah open-ended yaitu menentukan azimuth (o),
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sudut ukur (8), jarak, dan koordinat suatu titik terdapat
pada standart kompetensi kelas XI TSP semester gasal.

Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas

XI TSP di SMK Negeri 3 Jombang yang berjumlah 34
siswa. Tes ini diikuti oleh kelas XI TSP yang telah
memperoleh materi menentukan azimuth (o), sudut
ukur (), jarak, dan koordinat suatu titik.

Prosedur penelitian ini dibagi dalam tiga

tahapan, meliputi :

1.
a.

Pendefinisian (Define)
Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan pada materi
menentukan azimuth (a), sudut ukur (8), jarak dan
koordinat suatu titik berdasarkan kurikulum yang
berlaku di sekolah yaitu kurikulum 2013. Analisis
dilakukan pada standar kompetensi, kompetensi
dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai. Pada materi ini dapat ditemukan
dalam kompetensi dasar menjelaskan azimuth,
sudut, jarak, dan titik koordinat suatu titik.
Analisis Siswa

Analisis siswa dilakukan untuk mengetahui
kondisi awal siswa  sebelum  mengikuti
pembelajaran dengan memperhatikan kemampuan
akademik, usia, jenis kelamin, dan jumlah siswa.
Analisis Tugas

Analisis tugas meliputi pemahaman akan
tugas pembelajaran  yang harus dilaksanakan
siswa.  Analisis tugas dari pembelajaran
menggunakan soal open-ended yang mempunyai
lebih dari satu penyelesaian dan dikerjakan secara
individu.
Analisis Konsep

Analisis terhadap konsep utama yang akan
diajarkan. Analisis konsep pada materi menentukan
azimuth, sudut B, jarak, dan koordinat suatu titik.

Desain (Design)

Pada tahapan ini akan dilakukan
pendesainan soal open-ended pada pokok bahasan
pengukuran azimuth dan titik koordinat di kelas XI
SMK. Desain produk ini disebut sebagai prototype.
Masing-masing prototype berfokus pada tiga
karakteristik yaitu content, konstruk dan bahasa.
Ketiga karakteristik divalidasi oleh validator.
Validator disini adalah dua Dosen Ilmu Ukur
Tanah Unesa dan satu Guru Teknik Survey
Pemetaan kelas XI TSP SMK Negeri 3 Jombang.

Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini produk yang telah dibuat
akan dievaluasi. Produk telah ditelaah oleh ahli
yaitu dua dosen dari Unesa dan seorang guru
survey dan pemetaan SMK Negeri 3 Jombang.
Tahap ini meliputi :

Telaah

Telaah  dilakukan untuk  mendapatkan
masukan dan saran bagi perbaikan soal open-ended
yang dikembangkan. Penelaah adalah dosen dan
guru yang ditunjuk untuk memberi masukan dan
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saran. Penelaah ditunjuk sesuia bidang ilmu yang
diteliti. Adapun kriteria penelaah adalah :
e  Minimal jenjang pendidikan S-2 sesuai bidang

keahlian (Dosen).

e  Minimal jenjang pendidikan S-1 sesuai bidang
keahlian (Guru).

e  Mempunyai pengalaman mengajar minimal
10 tahun.

e  Penguasaan terhadap disiplin ilmunya atas

rekomendasi oleh kelompok sejawat.
Revisi

Revisi dilaksanakan setelah proses telaah.
Revisi dilakukan secara terus menerus setiap
langkah pengembangan. Revisi ini dilakukan untuk
mengevaluasi dan memperbaiki soal yang
dikembangkan berdasarkan masukan dan telaah
dari para pakar. Revisi ini dilakukan sampai
menghasilkan soal yang layak untuk diujicobakan
ke siswa kelas XI TSP SMK Negeri 3 Jombang.
Uji coba terbatas

Setelah dilakukan telaah dan revisi, kemudian
dilakukan ujicoba terbatas kepada 34 siswa kelas
XI TSP SMK Negeri 3 Jombang. Uji coba ini
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah menggunakan soal open-ended yang
dikembangkan. Hasil uji coba terbatas akan
menghasilaan draft final. Uji coba dilakukan dalam
satu kali pertemuan. Pertemuan dilaksanakan dalam
waktu  (4x30) menit. Materi yang akan
diujicobakan kepada siswa adalah menentukan
azimuth, sudut B, jarak, dan koordinat suatu titik.
Tes hasil belajar

Tes hasil belajar dilakukan untuk mengetahui
efektifitas soal open-ended dan nilai yang dicapai
siswa setelah pembelajaran menggunakan soal
open-ended yang dikembangkan. Tes hasil belajar
dilakukan pada pertemuan pertama. Nilai tersebut
digunakan untuk mengukur ketuntasan belajar.
Alur pengembangan soal open-ended dapat dilihat
pada gambar dibawah ini :

[ Analisis kurikoulum SMEN 3 |

I Analisis Siswa || Analisis Tugas ” Analisis Konsep }
| |

}

¥

Desam awal soal

| —» | Design
!

Telazh |

Dosenzhli | [ cumsv |

[ T ] Develop

Revisi soal I

!

Uji coba tes |

!

Tes hasil belajar |

!

Analisis data |

]

Kesimpulan |

Instrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrumen soal tes dan lembar
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validasi soal tes. Instrumen soal tes digunakan untuk
metode tes tertulis. Lembar validasi soal tes adalah
lembaran telaah yang digunakan untuk menilai
kelayakan soal open-ended pada materi azimuth dan
menentukan koordinat. Metode pengumpulan data
yang diperlukan pada penelitian ini adalah
menggunakan metode tes berupa soal open-ended dan
pengumpulan hasil validasi dari tiga ahli.

Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari
tiga tahap yaitu tahap mereduksi data, tahap penyajian
data dan tahap penarikan kesimpulan.

1. Analisis hasil telaah soal open-ended

Data yang diperoleh dari hasil validasi berupa
skor pada setiap kriteria kelayakan soal open-
ended. Aspek yang dinilai adalah aspek isi, aspek
konstruksi, dan aspek bahasa. Soal open-ended
dinyatakan layak secara teoritis apabila skor soal
adalah 3. Kriteria skor bisa dilihat pada tabel
dibawah ini :

Persentase Skor

Kategori

1 Tidak Layak
2 Cukup Lavak
3 Lavak

4 Sangat Lavak

2. Analisis tes hasil belajar

Tes akhir digunakan untuk menentukan
ketuntasan belajar dari siswa. Siswa dikatakan
memenuhi KKM jika mencapai nilai > 70. Grafik
pertama untuk rekapitulasi banyak solusi siswa
dalam menyelesaikan soal open-ended. Skor 10
untuk masing-masing cara atau solusi dari soal
open-ended. Total ada 10 soal, jadi total skor 100
bila solusi benar.

Grafik kedua untuk rekapitulasi hasil tes
open-ended dalam bentuk persentase. Penelitian
dianggap membawa efek potensial yang positif jika
rata-rata ketuntasan seluruh siswa tersebut > 75%
siswa. Hasil ketuntasan belajar siswa dapat
dihitung dengan rumus dibawah ini :

N
N

x 100%

Keterangan :

F : Jumlah siswa yang memenuhi KKM
N : Seluruh siswa yang mengikuti tes

P : Angka persentasi

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Kelayakan Soal Open-Ended
Pada tahap pendefinisian dilakukan beberapa
analisis yaitu analisis kurikulum, analisis siswa, dan
analisis konsep. Hasil analisis diuraikan sebagai
berikut :
1) Analisis Kurikulum
Dari analisis kurikulum yang telah dilakukan
maka analisis kurikulum diuraikan data tabel
dibawah ini :

92

Kompetensi dasar Indikator Tujuan Pembelajaran

1.1 Menjelaskan a. Metode dan teknik
azimuth, sudut, menentukan azimuth,

a) Memahami metode dan
teknik menentukan

jarak, dan ritik sudut, jarak, dan titik azimuth, sudut, jarak dan
koordinat koordinat titik koordinat
1.2 Melaksanakan b. Pelaksanaan b) Memahami pengukuran
pengukuran azimuth pengukuran azimuth, azimuth, sudut, jarak, dan
sudut, jarak, dan sudut, jarak, dan titik titik koordinat
pengukuran titik koordinat
koordinat
1.3 Menghitung data ¢. Perhitungan datadan | ¢) Memahami perhitungan
hasil pengukuran pelaporan hasil data dan pelaporan hasil
pengukuran pengukuran
1.4 Menggambar hasil d. Penggambaran dan d) Melaksanakan
perhitungan pelaporan hasil penggambaran dan
pengukuran pelaporan hasil
pengukuran

2) Analisis Siswa
Berdasarkan analisis siswa maka penelitian
akan dilakukan di kelas XI TSP SMK Negeri 3
Jombang dengan jumlah siswa 34 siswa yang
terdiri dari siswa laki-laki dan perempuan dengan
usia rata-rata 16 tahun dengan kemampuan
akademik yang heterogen. Kemampuan akademik
diperoleh dari nilai UAS semester gasal 2015/2016.
3) Analisis Tugas
Analisis tugas dari pembelajaran menggunakan
soal open-ended yang mempunyai lebih dari satu
penyelesaian dan dikerjakan secara individu.
Analisis tugas siswa diuraikan dalam tabel dibawah
ini :

Materi Pokok Tujuan Pembelajaran Tugas
Menentukan azimuth, 1. Siswa dapat menjelaskan 1) Menganalisa
sudut, jarak, dan pengertian azimuth, penanyaan secara
koordinat suatu titik sudut, jarak, dan individu

koordinat suatu titik 2) Menjawab pertanyaan
dengan minimal dua
penyelesaian atau
50% dan kuci
jawaban

3) Menggambar dan
menentukan azimuth,

2. Siswa dapat menentukan
azimuth, sudut, jarak, dan
koordinat suatu titik

Siswa dapat menggambar
azimuth, sudut, jarak, dan
koordinat titik

sudut, jarak, dan
koordinat suatu titik
dengan benar.

4) Analisis Konsep
Analisis konsep pada materi menentukan
azimuth, sudut, jarak, dan koordinat suatu titik
meliputi :
a) Menjelaskan beberapa cara penyelesaian dalam
menentukan sudut azimuth.
b) Menjelaskan beberapa cara penyelesaian dalam
menentukan sudut §3.
¢) Menjelaskan beberapa cara penyelesaian dalam
menentukan jarak.
d) Menjelaskan  cara  penyelesaian
menentukan koordinat suatu titik.
e) Menggambar azimuth, sudut,
koordinat suatu titik dengan benar.
Tahap perancangan merupakan tahap untuk
menghasilkan desain awal soal open-ended. Tahap ini
menghasilkan 2 soal open-ended. Dua soal tersebut
mendapatkan masukan dan saran dari dosen penguji.
Tahap  pengembangan  adalah  tahap  untuk
menghasilkan desain akhir atau final soal open-ended.
Soal open-ended ini telah melalui telaah oleh
dua dosen teknik sipil Unesa jurusan ilmu ukur tanah
dan satu guru teknik survei dan pemetaan kelas XI
SMKN 3 Jombang yang juga diikuti beberapa kali
revisi sampai menghasilkan soal open-ended yang

dalam

jarak, dan
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sesuai dengan kemampuan siswa kelas XI SMKN 3
Jombang. Hasil rekapitulasi revisi soal terdapat tabel
dibawah ini :

Fo. Masukan um Revist Sesudab Kevist
1. | Gambarsoal nomor 1
harus lengkap dax jel= 2 -

Vanzditanyakan salall | SeDULKan Deberapacara | SeOULLan Deberapacaadalam |
53M0 533 dalam mensntukan oab, menenrukan aab, §b dan dab?

«ap. apa, apb, aba, abp, Ba,
8%, Bp.dab. dap.dan dbp ?

Yanzdikerahui Barus | Soal nomof samu Banya Tik - koordimat tRIKA (20.30)
jelas ampgkadan sesuai | diminra memjawab koosdinat tiedk B (11030)
denzn mmbar (soal TUMUSEYaE 532 koosdinat titik P (70.90)

nomor 1) Ba=51111002
Bp=8514809
dap=6403
dpb=72l1lm
Gambar soal nomor 2
harus lengiap danjelx | » A B s e
- oy
. I
« L €
" Lot

Yangzdiketahu Barus | S0al nommor samu Banva Dik
jelas angica dan sesuai | diminta menjawab koordinat titk A (35.90)
dengan pambar (soal TUTUENYA S22 koordinat titk B (85,100)

nomor ) koordinat tigk C (100,50)
koordinat tisk D (60,10)
koordinat tikE (20.40)
aap=1461835.7 dap=3605m
abp=216352116 dbp=30m

Telaah yang dilakukan oleh para ahli bertujuan
untuk menilai kelayakan soal melalui lembar penilaian
kelayakan soal open-ended. Sedangkan hasil
rekapitulasi penilaian kelayakan soal disajikan dalam
tabel dibawabh ini :

No Aspek vang dinilsi Kelavalan | Kategori
1 | Aspekisi 3 Baik
2 | Aspek konstrukcsi 3 Baik
3 | Aspsk bahasa 3 Baik
Helavakan rara-raa selumbaspek 3 Baik

Dari hasil telaah soal yang dikembangkan,
diperoleh nilai rata-rata seluruh aspek adalah 3. Hasil
telaah menunjukkan bahwa soal memiliki kategori
layak untuk digunakan oleh siswa dalam kegiatan
pembelajaran.

Setelah melalui tahap telaah oleh para ahli maka
selanjutnya dilakukan uji coba terbatas pada 34 siswa
kelas XI TSP SMK Negeri 3 Jombang. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui efek potensial dari soal
open-ended dengan mengetahui berapa banyak solusi
yang dapat dimunculkan.

B. Efek Potensial Soal Terhadap Hasil Belajar
Siswa

Analisis hasil belajar siswa ini digunakan untuk
mengetahui efek potensial soal open-ended dilihat dari
berapa banyak solusi yang dapat dimunculkan. Kriteria
ketuntasan minimal (KKM) untuk mata pelajaran
survei dan pemetaan adalah 70.

Pada pelaksanaan tes soal open-ended, dua hal
yang dianalisis peneliti yaitu keberagaman solusi yang
muncul dari siswa dan hasil belajar siswa.
Keberagaman solusi yang muncul dari siswa saat

melaksanakan uji coba soal open-ended terlihat pada
tabel dibawah ini :

Banvak Solusi
2 (Sudut) | 3 (Jarak) | 4 (Koordinat)

g.

Nama

Achmad Fanani

Ahead Alfian

Aldo Farema

Alin Dwi Rahmawati

Annof Yudian

Aris Prasetvo

Bavu Aji Pamunsias

8 | David Songo

$ | Dio EthaMaulana

10 | Dwi Endm Kumiawan

11 | EkaSaputra

12 | Ferry Apus

13 | Fery Wahvudi

14 | Lukman Fachrus

15 | Mochamad [lham

16 | Mochammad Aldi

17 | Mobammad Bachrullok

18 | Mobammad Iza

19 | Mohammad Rizgi

20 | Muchammad Tesuh

21 | Mukamad Asif

22 | Muhamad Femanda

23 | Muhammad Arvizal

24 | Mubammad Suyudi

25 | Muhammad Zulchan

26 | NitaPurwati

27 | Nur Aming Kumia

28 | Reza Bavu

29 | Rizka Triani

30 | Rizki Andra

31 | Salma Nuddin

32 | Yohanes Hendma

[Ratz-anabanvak solusi
Pada hasil tes siswa yang perlu diperhatikan

adalah cara yang digunakan siswa dalam mendapatkan

solusi. Jawaban siswa benar atau tidaknya tidak

dijadikan acuan dalam pemberian skor. Contoh

jawaban dari salah satu siswa dengan nomor induk

13152/396.007.
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Setelah menganalisis keberagaman solusi yang
diberikan siswa, peneliti menganalisis tes siswa untuk
mengetahui efek potensial soal open-ended terhadap
hasil tes siswa. Hasil Dbelajar siswa dalam
menyelesaikan soal open-ended dapat dilihat pada
tabel dibawabh ini :

No Nama Nl KM = 70
1 | Achead Facasi 80 Memecuks
2 | Abmad Alfae &0 Tadaic Memeenul
3 | Ao Faceza $0 Memeenbi
4 | Ake Dwi Rabmawas 0 Totak Memecul:
3 Assor YVodas £0 Memeond:
§ | Asis Prazeno 80 Memeoubs
T | Bavs Aj Pasmegies 80 Memeorabs
§ | David Seezzo $0 Memeonbi
9 | Dio Eda Maslasa 0 T Memecuk:
10 | D Eodes Kxccawas 70 Memeosbs
11 | Bk Saguwa 80 Memecsls
12 | Ferrv Agus £0 Meme gt
13 | Ferv Waknudi 70 Aemeenks
14 | Luomas Sachour 1] Memegabs
3 | Mochamad Iam £0 Memeenbs
16 | Mochammad AXS $0 Memeosbs
17 | Mok 4 Bachraliob 0 Memeesbs
18 | Mohamensd Izza 80 Aame ok
19 | Motamead Rizoi 80 P
X Mschaemend Teguh £0 Mameenks
21 | Mobaemad Asif 80 Memeeubs
22 | Mubaeand Fercacda $0 Memeoabs
23 | Msbhamead Acrizal 0 Memeonh:
2 P 4 S 0 Tidas Memeoubs
i3 | Mobamead Zukhas bl Tada Memeoul
26 | Nea Parwas g0 b -
27 | Nue Aguez Ko 0 Memeosh
28 | Reza Bavs £0 Memeenbs
2 Rzl Traasi 0 Memecsls
30 | Rzl Asdna 0 Memeoshs
31 | Salmas Nuodda 80 Memecubs
32 | Yobages Heodea 80 Memeoubs
Jorriah Siswa Lolos KEM 27
Jomiab Siswa Tidak Lolos 3
Joriat Tom] Sew 32

Penelitian dianggap membawa efek potensial
yang positif apabila rata-rata ketuntasan seluruh siswa
tersebut adalah > 75%. Sehingga presentasi ketuntasan
belajar adalah :

27

32
Ketuntasan hasil belajar siswa yang didapat
adalah 84%. Dilihat dari rekapitulasi keberagaman
solusi siswa yang rata-rata melebihi 50% dan hasil
ketuntasan hasil belajar > 75% yaitu 84%. Dapat
disimpulkan bahwa soal open-ended dengan pokok
materi menentukan azimuth, sudut B, jarak, dan
koordinat dapat menimbulkan efek potensial yang
positif terhadap hasil tes siswa pada mata pelajaran
teknik survei dan pemetaan kelas XI SMK.

P = x100 %= 84%

94

PENUTUP

e Kesimpulan

1. Dari hasil validasi 3 penelaah, dua soal open-ended
dengan pokok bahasan menentukan azimuth (a),
sudut ukur (B), jarak, dan koordinat suatu titik
untuk kelas XI SMK pada mata pelajaran teknik
survei dan pemetaan mendapatkan skor rata-rata 3
dan dinyatakan layak untuk digunakan dalam
kegiatan pembelajaran.

2. Dari rekapitulasi keberagaman solusi siswa, siswa
mampu menyebutkan solusi penyelesaian > 50%
dari kunci jawaban yang disediakan. Dari
rekapitulasi ketuntasan siswa didapat siswa yang
memenuhi KKM > 75% yaitu 84%. Berdasarkan
keberagaman solusi dan ketuntasan siswa pada
hasil belajar disimpulkan bahwa soal open-ended
pada pokok bahasan menentukan azimuth (a),
sudut ukur (B), jarak, dan koordinat suatu titik
untuk kelas XI SMK pada mata pelajaran teknik
survei dan pemetaan memiliki efek potensial yang
positif terhadap hasil tes siswa.

e Saran

1. Bagi guru teknik survey dan pemetaan kelas XI
agar dapat menggunakan soal open-ended yang
telah dibuat pada pokok bahasan menentukan
azimuth (a), sudut ukur (B), jarak, dan koordinat
suatu titik.

2. Bagi peneliti lain agar dapat menggunakan soal
open-ended sebagai masukan dan mengembangkan
soal open-ended pada pokok bahasan lainnya.

3. Selama ini soal open-ended hanya terdapat pada
mata pelajaran matematika seperti menentukan
luas, volume, dan bidang datar. Pada soal open-
ended dengan pokok bahasan menentukan azimuth
(o), sudut ukur (B), dan jarak terdapat beberapa
rumus dasar matematika dasar seperti sudut
segitiga. Oleh karena itu, perlu dilakukan
pengembangan soal open-ended karena soal open-
ended tidak selalu bisa digunakan untuk semua
mata pelajaran.
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